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SUMMARY

DYAH ARI MAHARANI. Digestability Analysis of Maize Stover Silage with
NPN and Molasses Mixture Supplementation to pH, Dry Matter Digestibility
Total SCFA and N-Amonia In Vitro (Supervised by ARFAN ABRAR and
ARMINA FARIANI).

The quality of maize stover as animal feed can be improved with silage
technology that is fermentation process which assisted microorganism in anaerob
condition. Digestibility quality of concentrated feed can be increased by the
addition of Non Protein Nitrogen (NPN) and molasses. The aim of this study was
to effect of silage straw maize with NPN and molasses supplementation to the
value of pH, dry matter digestibility, Total SCFA and N-Ammonia in vitro. This
research was held on July until Agust 2017 in Experimental Farm Animal Science
Departement and Feed and Nutrition Laboratory of Animal Science Departement,
Agriculture Faculty of Sriwijaya University. The method used was Complete
Random Design (CRD) with 4 treatments and 4 replicates. Treatment of silage of
corn straw (control), Silage of corn straw + 2% laurutan NPN and molases (P1),
silage of corn straw + 4% NPN and molasses (P2). The observed variables include
pH, dry matter digestibility (DMD), the concentration of Total Short Chain Fatty
Acids (SCFA) and N-Ammonia (N-NH3). The observed variables include the
value of maize stover silage with NPN and molasses mixture supplementation to
pH is not significant (P>0.05) where each treatment has the same pH value of
6,00. The treatment of PO, maize stover silage the highest dry matter digestibility
(DMD) that was 18,76%. The P, treatment was silage of corn straw + 2% NPN
and molasses resulted in the highest total SCFA concentration of 40 mM. NPN
and molasses supplementation can still be improved to meet the optimal N-
Ammonia value. The results of this study concluded that the addition of mixture
of Non Protein Nitrogen (NPN) and molasses on maize stover silage can increase
the total production of SCFA and N-Ammonia (N-NHz).

Keywords : Dry Matter Digestibility (DMD), in vitro, Maize Stover Silage, N-
Amonia, pH, Total SCFA.



RINGKASAN

DYAH ARI MAHARANI. Analisa Kecernaan Silase Jerami Jagung dengan
Suplementasi Campuran NPN dan Molases Terhadap pH, Kecernaan Bahan
Kering,Total SCFA dan N-Amonia Secara In Vitro (Dibimbing oleh ARFAN
ABRAR dan ARMINA FARIANI).

Kualitas jerami jagung sebagai pakan ternak dapat ditingkatkan dengan
teknologi silase yaitu proses fermentasi yang dibantu jasad renik dalam kondisi
anaerob. Kualitas kecernaan pakan berkonsentrat dapat ditingkatkan dengan
penambahan Non Protein Nitrogen (NPN) dan molases. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh silase jerami jagung dengan suplementasi campuran
NPN dan molases terhadap pH, kecernaan bahan kering, Total SCFA dan N-
Amonia secara in vitro. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai
Agustus 2017 di Kandang Percobaan Program Studi Peternakan dan Laboratorium
Nutrisi dan Makanan Ternak Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan silase jerami
jagung (Kontrol), Silase jerami jagung + 2 % larutan NPN dan molases (P1), silase
jerami jagung + 4% larutan NPN dan molases (P,). Peubah yang diamati meliputi
pH, Kecernaan Bahan Kering (KcBK), Total Short Chain Fatty Acid (SCFA) dan
N-Amonia (N-NHz). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai silase jerami
jagung dengan suplementasi NPN dan molases terhadap pH berbeda tidak nyata
(P>0,05) dimana pada setiap perlakuan mempunyai nilai pH yang sama yaitu
6,00. Perlakuan Py yaitu silase jerami jagung menghasilkan nilai Kecernaan Bahan
Kering (KcBK) tertinggi yaitu 18,76 %. Perlakuan P; yaitu silase jerami jagung +
2% NPN dan molases menghasilkan total SCFA tertinggi yaitu 168,42 mM.
Suplementasi NPN dan molases masih bisa ditingkatkan untuk dapat memenuhi
nilai N-Amonia yang optimal. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa
penambahan campuran Non Protein Nitrogen (NPN) dan molases pada silase
jerami jagung mampu meningkatkan produksi total SCFA dan N-Amonia
(N-NHs).

Kata kunci : In vitro, Kecernaan Bahan Kering (KcBK), N-Amonia, pH, Silase
Jerami Jagung, Total SCFA.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Limbah pertanian termasuk sumber hijauan yang tersedia dalam jumlah
yang melimpah dan mudah diperoleh, dari berbagai macam limbah pertanian yang
mempunyai potensi besar sebagai sumber hijauan adalah jerami jagung yang
merupakan hasil ikutan tanaman jagung dengan tingkat produksi yang dapat
mencapai 4-5 ton/ha. Data Badan Pusat Statistik (2016) menunjukkan
produktivitas jagung di Indonesia dari tahun 2012-2015 mengalami peningkatan
sebesar 3,18%.

Permasalahan yang sering terjadi pada limbah pertanian yaitu jerami jagung
dengan jumlah panen yang besar, limbah yang dihasilkan kurang dimanfaatkan
oleh petani dengan kebiasaan membakar jerami begitu saja, padahal jerami
jagung bisa dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Kandungan nutrisi jerami jagung
diantaranya protein 5,56%, serat kasar 33,58%, lemak kasar 1,25, abu 7,28 dan
BETN 52,32% (BPTP Sumatera Barat, 2011). Kandungan nutrisi dan karakteristik
jerami jagung sebagai pakan ternak tergolong kepada hijauan bermutu rendah dan
penggunaannya dalam bentuk segar belum menguntungkan secara ekonomis
apalagi kandungan serat kasarnya tinggi, protein yang rendah sehingga daya
cerna jerami jagung menurun.

Upaya untuk mengatasi keterbatasan limbah tanaman jagung adalah dengan
memberi perlakuan sebelum diberikan pada ternak atau melalui proses
pengawetan sehingga kandungan nutrisinya dapat ditingkatkan. Menurut Hanafi
(2008) bahwa untuk meningkatkan nilai gizi dari pakan ternak yang umum
dilakukan dengan teknologi pengolahan pakan seperti pembuatan silase.
Selanjutnya Kartasudjana (2001) menyatakan bahwa silase berasal dari hijauan
makanan ternak ataupun limbah pertanian yang diawetkan dalam keadaan segar
(dengan kandungan air 60-70%) melalui proses fermentasi dalam silo (tempat
pembuatan silase), sedangkan ensilase adalah proses pembuatan silase. Yuniarsih
dan Nappu (2013) menyatakan kualitas jerami jagung sebagai pakan ternak dapat
ditingkatkan dengan teknologi silase yaitu proses fermentasi yang dibantu jasad
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renik dalam kondisi anaerob (tanpa oksigen). Teknologi silase dapat mengubah
jerami jagung dari sumber pakan berkualitas rendah menjadi pakan berkualitas
tinggi serta sumber energi bagi ternak.

Kualitas kecernaan pakan berkonsentrat dapat ditingkatkan dengan
penambahan Non Protein Nitrogen (NPN) dan molases. Menurut Parakkasi
(1999) urea memiliki kandungan Nitrogen yang cukup tinggi yaitu sebesar 45 %.
Suplementasi nutrien dalam upaya memperbaiki dan mengoptimalkan
biofermentasi dalam rumen dapat dilakukan dengan membuat kondisi rumen yang
optimal untuk tumbuh dan berkembangnya mikrobia rumen dan menyediakan
nutrien yang esensial dibutuhkan oleh mikrobia. Nutrien esensial yang dibutuhkan
mikrobia adalah ketersediaan energi (molases) dan senyawa Nitrogen (urea) yang
bersamaan, artinya kedua bahan pakan yang digunakan mempunyai degradabilitas
yang setara sehingga dapat menyediakan nutrien secara bersama-sama pada saat
mikrobia membutuhkan (Widyawati, 2008). Selain itu secara kuantitas haruslah
dipenuhi sehingga perlu aras atau tingkat yang berbeda untuk mencari
optimalisasi penggunaan sumber energi dan sumber nitrogen. Penelitian ini
menggunakan campuran larutan NPN dan molases yang bertujuan untuk
meningkatkan nilai kecernaan silase jerami jagung. Penelitian yang menggunakan
pakan cair berupa campuran NPN dan molases belum banyak dilakukan.
Berdasarkan uraian tersebut maka perlu dilakukan penelitian mengenai
suplementasi campuran NPN dan molases dalam bentuk pakan cair yang akan

dianalisa terhadap kecernaan silase jerami jagung secara in vitro.

1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh silase jerami jagung
dengan suplementasi campuran NPN dan molases terhadap pH, kecernaan bahan

kering, total SCFA (short chain fatty acids) dan N-amonia secara in vitro

1.3. Kegunaan
Penelitian ini berguna untuk memanfaatkan silase jerami jagung dengan
penambahan campuran NPN dan molases yang dapat meningkatkan kecernaan

didalam rumen ternak sehingga, dapat meningkatkan produktivitas ternak sapi.
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1.4. Hipotesis
Silase jerami jagung dengan suplementasi campuran NPN dan molases
diduga berpengaruh terhadap pH, kecernaan bahan kering, total SCFA (short chain

fatty acids) dan N-amonia secara in vitro.
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